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ABSTRAK 
 Penelitian bertujuan untuk menganalisa pengaruh kepemimpinan 
transformasional terhadap organizational citizenship behavior yang dimediasi 
dengan kepuasan kerja. Sampel ditentukan dengan teknik random sampling 
dengan responden 97 pegawai KPP Pratama Karanganyar. Teknik analisis 
menggunakan regresi linier dan path analisis. Hasil pengujian analisis yang 
dihasilkan adalah semua variabel valid dan reliabel. Dari hasil analisis diperoleh 
kesimpulan bahwa kepemimpinan transformasional secara signifikan berpengaruh 
positif terhadap Organizational Citizenship Behavior dengan dimediasi secara 
parsial oleh kepuasan kerja. Dari nilai koefisien (Rsquare) dapat disimpulkan 
bahwa diperoleh Nilai koefisien sebesar 30,7% sedangkan sisanya dipengaruhi 
oleh variabel lain diluar penelitian. 
 
Kata Kunci : kepemimpinan transformasional, organizational citizenship 




This research aims to analyze the effect of transformational leadership on 
organizational citizenship behavior in mediation by job satisfaction. Samples were 
determined by random sampling technique, the responses of 97 respondents on 
KPP Pratama Karanganyar’s officials. Mechanical analysis using linear regression 
and path analysis. Based on the test of instrument all variables are valid and 
reliable. From the data analysis’ findings, it can concluded that Transformational 
Leadership has  a positive significant affect on Organizational Citizenship 
Behavior, partially mediated by job satisfaction. Seen coefficient (Rsquare) it can 
be concluded that amounted to 30,7% while the rest influenced by other factors 
outside the study variables. 
 






Pajak sebagai penyumbang terbesar dalam Anggaran Penerimaan 
Belanja Negara (APBN) harus dihimpun sebanyak-banyaknya oleh Negara 
dalam hal ini Direktorat Jenderal Pajak. Oleh karena itu penerimaan pajak di 
Indonesia harus dioptimalkan. Perkembangan dunia bisnis serta usaha dan 
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lingkungan menuntut Direktorat Jenderal Pajak untuk selalu memperbaiki dan 
menyempurnakan pelayanan kepada Wajib Pajak dari berbagai segi.  
Sumber daya manusia (SDM) dalam hal ini karyawan merupakan salah 
satu aset penting organisasi yang dapat menggerakkan sumber daya lainnya. 
Karyawan memiliki sumbangan yang sangat besar dalam menentukan 
keberhasilam perusahaan sehingga timbul tuntutan adanya peranan karyawan 
yang dituntut melakukan hal yang lebih dari sekedar tugas yang biasa yang di 
amanatkan sesuai Standart Operating Prosedure (SOP).  
Semakin banyaknya tuntutan dan target yang menjadi beban Direktorat 
Jenderal Pajak seperti sekarang ini, sangat dituntut fleksibilitas karyawannya, 
seperti membantu tugas karyawan lain dalam tim, memajukan diri untuk 
melakukan pekerjaan ekstra, menghindari konflik, menghormati semangat dan 
isi peraturan serta dapat mentolelir kerugian dan gangguan terkait dengan 
pekerjaan yang terjadi. Usaha-usaha yang dilakukan karyawan untuk 
melakukan pekerjaan ekstra adalah konsep dari Organizational Citizenship 
Behavior (OCB). 
Untuk dapat meningkatkan OCB karyawan maka sangat penting bagi 
organisasi untuk mengetahui hal-hal yang menyebabkan timbulnya atau hal 
apa yang bisa meningkatkan OCB, diantaranya adalah kepuasan kerja. Pada 
dasarnya bahwa seorang karyawan dalam bekerja akan merasa nyaman dan 
tinggi kesetiaannya pada organisasi apabila dalam pekerjaannya merasakan 
kepuasan sesuai dengan apa yang diinginkan. Aishanti (2005) mengemukakan 
bahwa individu yang puas akan pekerjaanya akan terdorong untuk melakukan 
hal atau pekerjaan dengan lebih baik.  
Agar karyawan memiliki perilaku ekstra peran atau OCB maka 
diperlukan keefektifan peran dari seorang pemimpin, dalam hal ini adalah 
Kepala Kantor. Sosok seorang pemimpin yang handal dan dapat memberikan 
keteladanan yang baik sangat diperlukan bagi sebuah institusi. Direktorat 
Jenderal Pajak merupakan institusi dengan tingkat rolling pegawai atau mutasi 
yang cukup tinggi, minimal 2 (dua) tahun seorang pegawai harus sudah 
bersiap-siap untuk mutasi, baik di lini pelaksana maupun dari lini pimpinan. 
Dengan seringnya pergantian sosok pimpinan, maka sangat mempengaruhi 
ritme kinerja karyawannya. Berbagai tipe gaya kepemimpinan yang tepat 
3 
 
terhadap suatu organisasi sangatlah berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Mannheim dan Halamish (2008) mengemukakan bahwa diantara tiga gaya 
kepemimpinan yang hierarkis terstruktur dari Bass dan Avolio, pemimpin 
yang optimal adalah orang yang menunjukkan sebagian besar gaya 
transformasional leadership. Transformasional leadership sesuai dengan 
lingkungan yang dinamis, transformasional leadership dianggap lebih efektif 
dalam situasi dan budaya apapun. 
Pada dasarnya bahwa seorang karyawan dalam bekerja akan merasa 
nyaman dan tinggi kesetiaannya pada organisasi apabila dalam pekerjaannya 
merasakan kepuasan sesuai dengan apa yang diinginkan. Kepuasan kerja akan 
didapat apabila ada kesesuaian antara harapan dengan kenyataan yang 
ditemui di tempat kerja. Aishanti (2005) mengemukakan bahwa individu 
yang puas akan pekerjaanya akan terdorong untuk melakukan hal atau 
pekerjaan dengan lebih baik. Seseorang dengan tingkat kepuasan yang tinggi 
akan menunjukkkan sikap yang positif terhadap organisasinya, membantu 
individu lain dan melakukan jauh melebihi harapan normal dari pekerjaan 
mereka. Semakin banyaknya tuntutan dan target yang menjadi beban 
Direktorat Jenderal Pajak seperti sekarang ini, sangat dituntut fleksibilitas 
karyawannya, seperti membantu tugas karyawan lain dalam tim, memajukan 
diri untuk melakukan pekerjaan ekstra, menghindari konflik, menghormati 
semangat dan isi peraturan serta dapat mentolelir kerugian dan gangguan 
terkait dengan pekerjaan yang terjadi. 
OCB lebih berkaitan dengan manifestasi seorang karyawan sebagai 
makhluk sosial. OCB juga merupakan suatu kegiatan sukarela yang dilakukan 
karyawan untuk mendukung fungsi organisasi sehingga perilaku ini lebih 
bersifat altruistik (menolong) yang diekspresikan dalam segala bentuk 
tindakan karyawan yang menunjukkan sikap tidak mementingkan diri sendiri. 
Untuk dapat meningkatkan OCB karyawan maka sangat penting bagi 
organisasi untuk mengetahui hal-hal yang menyebabkan timbulnya atau hal 
apa yang bisa meningkatkan OCB, diantaranya adalah kepuasan kerja. 
Agar karyawan memiliki perilaku ekstra peran atau OCB maka 
diperlukan keefektifan peran dari seorang pemimpin, dalam hal ini adalah 
Kepala Kantor. Berdasarkan penjelasan diatas dan adanya keterkaitan antara 
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Transformational leadership, OCB dan kepuasan kerja maka penulis akan 
mengambil penelitian tentang“ Analisis Pengaruh Transformational 
Leadership terhadap Organizational Citizenship Behavior dengan Kepuasan 
Kerja sebagai Variabel Intervening. (KPP Pratama Karanganyar).” 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Karanganyar yang mempunyai tempat kedudukan di Komplek Perkantoran 
Cangakan Jl. KH Samanhudi Cangakan Karanganyar.  Dengan waktu 
penelitian dilaksanakan mulai November tahun 2016 – Januari 2017 untuk 
menyebar kuesioner.  
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh karyawan 
KPP Pratama Karanganyar berjumlah 125 karyawan. Menurut Sugiyono 
(2010:116), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi. Metode pengambilan sampel dengan random sampel yaitu 
semua anggota di populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk terpilih 
sebagai sampel. Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah sekitar 96 
karyawan di Kantor KPP Pratama Karanganyar. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 
independent, variabel dependent dan variabel intervening. Kuesioner 
menggunakan skala Likert, Skala Likert mempunyai gradasi/nilai dari sangat 
positif dan dari sangat negative: Sangat Setuju, Setuju, Ragu-ragu, Tidak 
Setuju dan Sangat Tidak Setuju 
Untuk mengalisis pengaruh transformational leadership terhadap 
organizational citizenship behavior dengan mediasi kepuasan kerja di 
gunakan uji validitas, uji reliabilitas dengan analisis data menggunakan 
metode Analisa Jalur (Path Analysis) dengan sebelumnya dianalisis dengan 
regresi, uji t, uji f dan Uji Koefisien Determinasi (R2) untuk mengetahui 







3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil dari analisis data variabel transformasional 




Berdasarkan persamaan regresi linier di atas dapat dijelaskan bahwa 
transformasional leadership (X1) bernilai positif sebesar 0,200, hal ini 
memberikan gambaran bahwa faktor transformasional leadership mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Pengujian R
2
 
menunjukkan nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,252. Menunjukan 
bahwa variabel kepuasan kerja dipengaruhi oleh variabel transformational 
leadership sebesar 25,2% dan sisanya 74,8% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti. 
Berdasarkan hasil dari analisis variabel Tranformational leadership 
(X1), kepuasan kerja (Y), terhadap variabel Organizational Citizenship 




Artinya bahwa varibel Transformational Leadership (X1) bernilai 
positif sebesar 0,235, hal ini mununjukkan bahwa faktor Transformational 
Leadership mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Organizational Citizenship Behavior. Selain itu varibel kepuasan kerja (Y) 
bernilai positif sebesar 0,415, hal ini menunjukkan bahwa faktor kepuasan 
kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational 
Citizenship Behavior.  
Dari Hasil analisis diperoleh Nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 
0,307. Menunjukan bahwa variabel Organizational Citizenship Behavior 
dapat dipengaruhi oleh variabel Transformational Leadership, dan kepuasan 
kerja sebesar 30,7% dan sisanya 69,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti. 
Uji Intervening dalam penelitian ini membuktikan bahwa variabel 
kepuasan kerja mampu menjadi mediasi antara Transformational Leadership 
Kepuasan kerja = 8,627 + 0,200 transformation leadership. 
OCB = 13,518 + 0,235 Transformastional Leadership + 
0,415 Job Statisfaction 
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terhadap Organizational Citizenship Behavior, sehingga dapat dilakukan 











3.1 Pengaruh Transformational Leadership Terhadap kepuasan kerja. 
Pada Hasil hipotesis menunjukkan bahwa hasil Transformational 
Leadership memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja pegawai di 
KPP Pratama Karanganyar. Dengan dasar temuan statistik bahwa nilai 
koefisien regresi 0,200.  
Temuan dari penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Cumming et al. (2010) menyatakan bahwa kepemimpinan 
yang bersangkutan hanya dengan output dari pekerja dan tidak peduli tentang 
perasaan mereka gagal untuk mencapai upaya terbaik dari staf. Miles dan 
Mangold (2002) menyatakan bahwa kepuasan kerja difasilitasi oleh kinerja 
para pemimpin dan interaksi pengawasan yang efektif dengan karyawan. 
kemampuan pemimpin untuk mengidentifikasi dan memecahkan konflik 
karyawan ditentukan persepsi tentang pemimpin kinerja karyawan.  
3.2 Pengaruh Transformational Leadership Terhadap Organizational 
Citizenship Behavior 
Hasil hipotesis menunjukkan bahwa hasil Transformational Leadership 
memiliki pengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behavior di 
KPP Pratama Karangayar. Dengan dasar temuan statistik bahwa nilai 
koefisien regresi 0,235. 
Penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya tentang 
kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (B. Maptuhah Rahmi, 2013). Pemimpin 
transformasional memotivasi pengikutnya dengan mengkomunikasikan 
Transformational 
Leadership (X1) 








kebutuhan organisasi untuk memprioritaskan dan internalisasi kepentingan 
organisasi atas kepentingan masing-masing. Hasil ini mendukung dari 
penelitian yang dilakukan oleh Sarwar et al. (2015), mempertahankan bahwa 
hubungan positif antara kepemimpinan transformasional dan OCB. 
3.3 Pengaruh kepuasan kerja Terhadap Organizational Citizenship 
Behavior. 
Pada Hasil hipotesis menunjukkan bahwa hasil kepuasan kerja memiliki 
pengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behavior. Dengan dasar 
temuan statistik bahwa nilai koefisien regresi 0,415.  Hasil ini mendukung 
dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tabatabei, Takapoo dan 
Leilaeyoun (2015) mengatakan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh 
terhadap Organizational Citizenship Behavior. 
3.4 Pengaruh Transformational Leadership ke Organizational 
Citizenship Behavior melalui kepuasan kerja. 
Hasil pengolahan variabel Transformational Leadership yang menjadi 
pertimbangan dalam menentukan Organizational Citizenship Behavior 
dengan dimediasi oleh kepuasan kerja pegawai di KPP Pratama Karanganyar. 
Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja dapat memediasi antara 
Transformational Leadership dan Organizational Citizenship Behavior. 
Dengan dasar temuan statistik bahwa nilai koefisien  regresi 0,0352. 
Adaptasi kepemimpinan transformasional (karyawan mengambil bagian 
dalam proses pengambilan keputusan organisasi, menjaga membuka saluran 
komunikasi dengan karyawan, dan sebagainya) meningkatkan tingkat 
kepuasan kerja, mendorong dalam mencapai tujuannya organisasi dan 
meningkatkan kesediaan mereka untuk melakukan pekerjaan diluar SOP 
mereka sesuai dengan konsep OCB sesuai dengan penelitian Nasra dan 
Heilbrun, (2015). 
4. PENUTUP 
Berdasarkan dari hasil penelitian serta analisis data tentang pengaruh  
Transformational Leadership terhadap Organizational Citizenship Behavior 
melalui kepuasan kerja maka bisa ditarik atau diambil kesimpulan sebagai 
berikut:  Pertama, Transformational Leadership secara signifikan 
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Kedua, Transformational 
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Leadership secara signifikan berpengaruh positif terhadap Organizational 
Citizenship Behavior. Ketiga, kepuasan kerja secara signifikan berpengaruh 
positif terhadap Organizational Citizenship Behavior. Keempat, kepuasan 
kerja memediasi secara parsial antara Transformational Leadership dan 
Organizational Citizenship Behavior. 
Pada penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, 
namun masih memiliki keterbatasan berikut: Pertama, peneliti terbatas pada 
Variabel independen yaitu Transformational Leadership, kepuasan kerja dan 
Organizational Citizenship Behavior yang diteliti untuk melihat kondisi di 
KPP Pratama Karanganyar. Kedua, penelitian ini hanya dilakukan di KPP 
Pratama Karangayar sehingga penelitian akan berbeda jika dilakukan instansi 
lain kemungkinan hasilnya juga lain. 
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